BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi (IPTEK) jzang begitu pesat
menunjukkan berbagai perubahan dalam selutuh aspek -kehidupan tanusia- Oleh

sebab f_tu-peﬁiﬂgkatan kualifds sumbeér daya ma_nusizi (SDM) merupakan suatu hal

—yang-harus-ditakukan secara berkelanjuian, terencana, terarah, intensil, efektif dan
efisien. T crwuljudn_y:a SDM  yang . berkualitas menjadi tangguné_ Jawab sermja.
pthak temtama sekali para-ghh. bidang pendjdika\i!'dan_,_pelatihan‘ Penanggung
jawaby .pcial-:sanaan' perjdi(iikan semakin tc.r_u:s.; berupaya u_'nt'uk : -meningkatkaﬁ
kualitas pendidikan “demi kemajuan dan kejay;ian bangsa Ind'one.si.a. _

‘ .Sal-ah —satu permasalﬁhn. pendidikan yang- ci_ihadapi ol.eh _.'t.)angsa
Indo_rlt_:siﬂa adzﬁa.h. rendahnya kualita:s "pendidik._an .pada setiap jenj?ng dan satﬁan
pendidikan, khususnya per;didikan dasar dan menengah ( Departemen Pendidikan
Nasiona 2000Y _Berdasarkan hasil -Evaluasi-Belajar Tahap z.‘\kh'ir.'Nasit-mal.
(EBTANAS) dapat dilihat- hasil p'-'c'ro'[chan Nilai ‘Ebtanas -Murni ANEM }..@iéwa
tingkat Kabupaten lei Sérdang untuk nga tahun, Hasil pém!eh_én NEM mata
pelajaran [PA pada Tahun.Pelajargn_ 1995/ 1999 dengan nilai .r'ata-rata 5,27, pada 4
Tahun Pelajaran--1999/2000.-dengan-nilai rata-rata 4,28~ dan Tahup -peiajara_n
2000!2_00{ dengaﬁ tni-iai rata-rata 538 | D'Llﬁas Pendi’dikaf_: dan Pengajaraﬁ "

Kabupaten Deli Serdang, 2001 ). nilai rata-rat@ NEM mata pelajaran IPA masih




rendah  belum mencapai nilai rata-rata 6,00. Jika dibandingkan dengan mata
pelajaran IPS dengan nilai rata~rata 6,20 dan bahasa Inggeris dengan nilai rata-
rata 6,48 pada Tahun Pelajaran 2000/2001. Oleh sebab rendahnya nilai rata-rata
mata pelajaran IPA di SLTP, penulis mencoba mengadakan pengamatan untuk
mengetﬁhui pelaksanaan pcmb.elajaran fisika dl SLTP'. _Kenyataaﬁ guru ﬁs_ika
dalzﬁﬁ proses pembelajarannya berorientasi kepada pemht‘l_ajaran konvensional.
Penulis juga, mengadakan wawancara dengan_ beberapa” siswa kelas Il yang

menyatakan' ‘bahwa mata " pelajaran_fisika -dan matematika merupakan mata

Al mald pelajaran lainnya.

Hal' ini mungkin dl sebabkan olch :- (l) pembgl_ajaran IPA 'jang dit:rapkaﬁ
sekamﬁ_g m'als_'i.h. di.dasarkan__.padlq _p_eﬁgetahuan yang..,dapal__ ditransfef _éccafa utuh
dari’ pemikiran ;vang d:'_mi'!ilki guru ke “pikirdn siswa, ( 2.). pembelajaran konsep-
konsép [PA Kkurang bé.r_dasarkan kemampuﬁn awal, (3) tés-kémampuan awal
secara tersifikiur jarang di'la'ku]_tan untuk mem'pclrol'ch'. umpan baiit& dan untuk
mengei_aﬂhui d.ﬁ_\";" serap siswa, {4} s:lrat'q_;i pqnibeiﬁjarén y;cmg diterapkan .kt.xr'ang
tcpét:sehingga lidak.-_mem_.a.rik minat siswé untuk mengikuti pelajaran terscbut, (5)
perart guru masih d_ominaﬁ dalam pembelajaran, dan . (6) pelaja.fan PA" Fisika
merupakan. salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa> Wardiman
.lnyom:guro dikutip ._f\,ri'nrt_.i‘ P (2003 =2 ) menyatakan réndshﬁya minat daw
prestasi_belajar sisw'z.i. daléx-m cksakta ity aiseﬁabkan proses ﬁdaj"ar pembelajaran’
kurang m‘en:juk'ung pemahanm‘\l- siswa, terlalu : banyak hapalan .&_an',kur:ang
dilemg,lyz.apli deﬁgaﬁ braktek.—praktek di Iap_anga‘d Pelajaran ﬁs‘ika dihafapkan dapat

menunjang mata pé.lkjarhn IPA  schingga ~dapat membanty “siswa dalant




memahami gagasan atau pemikiran dalam. memperoleh infermasi baru dalam
teknologi. Pemerintah telah melakukan berbagai program pendidikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui  pelatihan dan
peningkatan kompetenst guru, pengadaan buku dan alat pelajaran,-perbaikan
sarana prasérana dan peningkatan manaji:rricn . sekolah:. Namun demikia,n,
peningkatan mutu éendidikan belum mcn'unjﬁkkan peningkatan yang Khususnya
IPA dengan, pilai rata - rata EBTANAS vyang belummencapai nilai rata-rata 6,0.
Usaha.tintuk - meningkatkan hasl belajar siswa kearah. yang lebih ‘baik akan

tercapai apabila

dan lmgkungan saliﬁg m-cnd_ukung dalam mcnc_a_pai_lujuan belajﬁr(.[)epartemen
I.xendidikaﬁ'.q:m Kebudayaan— (1994 ). Pemgrfntah juga telah melakukan
peru_hgh.ar.l kur.iku_lum yaitﬁ deuéan dikeluarkannya  “Kurikulum Berbalasi's
Kompetensi (KBK). Kompetensi tersebat. mencakup pengetahiuan; keterampilar,
dan mlai-nilii dasar yang direﬂt;ks"ikan dalarﬁ kebiasaan berpikir dan.berlin.dak.
Kebiasaan hcrpikir_ dan’ Bertindak secara .k'onsisten' dan -'t_er.'ué menéru_s
memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam arti me__milik_i_ pengetahuan,
keterampilan, dan nilai ddsar untuk melakukan sesuatu, { Dcpanémen-'Pcndidikan
Nasional, 2002 }. -

.'Guru herupéya uﬁaﬁk memodifikasi .herbagai 1de atzi:ﬁ iintu pengetahuan
yang .'dipelajari untuk | mencari bem-uk baru, dalam pcneriipa.n. strategi.
pcmbelajarnn-'-ptr'an guru dan siswa  penting d’a’ﬁ. guru sebagai _salah satu
komponen h.ena.nggung,i-aWab .at.as kéb_«_cfhas'iian siswa: Gurt haris  berusaha.

melibatkan para siswa baik secara fisik, mental, minat, intelektual dan emosional




dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoreh siswa dapat
meningkatkan  kemampuan, sikap dan keterampilan. Untuk mendapatkan
gambaran dari upaya meningkatkan hasil belajar siswa, maka dilakukan penelitian
dalam mata pelajaran IPA sub fisika yang berhubungan dengan kemampuan awal
dan dikaitkan dengan strategi 'pémbelaj_aran unfuk ﬁlemperolch hasil belajar yang
lehily baik. '

Denganomengetahui kemampuan awal, gqru-dapat- menetapkan d_ari' mana

materi pelajaran “harus dimulai’ Kemampuan aival'adalah tingkat ipénge'taht_'mn

atau. keterampilan vang mMmdenth-mdaiHebagardnmﬁ—
mempelajari matcri'. Sr:la-njutnya‘ Dengan meng;:tahui kemampuan awal, guru
dapat mcﬁcn_tukan stategi pembelajaran yang sesuai dengan. kemampuan awal
vang ;té.'la.h (Iiimi.l'ik_i_ su’s'w_a',' f;ehingga gury dapat meningkatkan penguaséan
konsep-konsep fisika, kreativitas serta menciptakan suasana belajar yang menarik,
penuh . perhatizn -siswa, terjadi’ intraksi .scsama' siswa dan gﬁm -daiam
pengerr_;bangzih daya -nalgr-'d_ém keterampilan _berﬁkir ke tingkat yang !'ebih. tiﬁgg_i_.
Pengembangan stram_gj :'Ipembelajaran ini hanya mungkin dilaksanakan apabila
hubungan kerja sama "Lt:.rjalin dgngan baik. dan_komunikasi é.ecara. harmomns
dengan penuh persahabatan dan percaya. -

.S(rategi pcnibclajafah yang berorientasi Ikepada lercibfanya suasana kelas
yang menarik, penuh .perhatian dan inter&ksi vang positif dapat membangun kerja'
sama, berbagi informasi pengetahuan dan pengalamaﬁ--aﬁtara sesarr.ta_i. siswﬁ dan
antara” siswa dcngan_ gur_u,__,S'l.ra.tcgi seperti in -dapa.l diterapkan’ dalam straicgi :

pembelajaran kooperatif’ schingga terbentuk linteraksi secara positif dan intensif -




Selain itu ingin diketahui efektifitas strategi pembelajaran kooperatif terhadap

hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat dudenttﬁkasx hal- ha{yang

berkaitan dengan hasﬂ belajar strategi pembelajaran dan kemam;man awal datam

mcmngkatkan hasﬂ belajar yang lebih bmk dan scbelumnya yang men;adl

kcsenjangan dalim pcnmbkatan hasﬂ belajar.

Masalah—masalah tefsebut dapat dudennf kasi sebaga: hcnkm

2

. Stralegi pembelajaran apakah yang | paling efektif - untuk pembelajaran

fisika i SETP ?

Apakah di:ngan ~ strateg 'pe'mbclajaran d&n 's';i.s'w'a.'.yang_ bEfbcda hasil
belajar fistka Juga akan berbeda ? . S

Apakah dengan kumampuan 'alswa yang berbeda diajarkan dengan stratcg;
pembelajg_rz_m yang berbeda hasil beiajar fisika juga akan bcrbe_dal p{

Apakah siswa, '9an;g" ‘mcmpunyai .kcmarn'pman awal .liﬁggi.-,.. efektif diajaf
‘dengan  strategi ﬁembelajaran kodﬁeraﬁ-f dalam pembéiajarﬁn f'sika" |
ApLah slswa yang mempunyat kemampuan awal rendah, efektlf dlajar
dcn;,an stratcgy pcmbelajaran kooperatif, dalam pcmbclajaran fi s;ka‘?
Apakah siswa yang mempunyai L_‘ernam_puan awal tinggi, efektif’ diajac
dengan strafegi p‘embclajara;l konvensional dalam-:pembelajaran. ﬁ'sik:a i '
Apakab sis;wa yang mempunyai.- kemampaan 'éwal rfendah, e_:\fcklill'.'diajar
déné,an slrategéj_'pcmbelajamn konvélnlgitlj_'n.al dalam pcm_‘beiéajaran fisika ? X

Ap'akah siswa "y'ang diajar  dengan strategi pembelajaran kooperatif




menunjukkan hasil belajar fisika lebih tinggi dartpada siswa yang diajar
dengan straleg)  pembeiajaran  konvensional ?

9. Apakah siswa dengan kemampuan awal tinggi yang diajar dengan strategi
pembelajaran  kooperatif menunjukkan hasll belajar fisika lebih- tingg
_d_ar‘ipad;yang diajarkan der;g;an 'st_ral_cgf ﬁerr:.be.laja.ran konyensional ?

10, f\pakah siswa | dengan kcmampulan awal rendah-diajar, dengan strategi
pembelajaran -koopératif vmentinjukkan - hasil” belajar fi sika_ febih tinggi

daﬂpada vang diajarkan dengan strategi_pembelajaran kon vcnsmnal ?

11 Man-lka,h_ma;am—pembeiaj&r&n—km:rpemﬁ—ﬂan walegz pembela_]at‘an-

komcnsronal vam, lebih efeimf bila duterapkan pada siswa_yang memibiki
kam__amp_u_an awal yang ber_b__t_:da 2
12./Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran’dengan kemampuan’

awal dalam mempengaruhi hasil betajar fisika ?

C. Pembatasan Masalah
) Idemitmkam mdsalah yang l:elah d:uralkan tu*scbut, banyak yang
pcriu.'dicari jawaban untuk peningkatan hasﬂ belajar siswa. Untuk memperoleh'
_iawaban---lérhﬁdap semua masatah yang telah di utara_kﬁﬁ_ di atas tentu d‘i_pcrlﬁkan
pent_:_liti_ﬂn vang I..l.l'a§ untuk méndépa'fkan solusi p.ennas-alaha_n .u__ntuk..itu, dalﬁn_:-
pcni:iilian ini dilaku_kan pembatasan masalah dalam ruang. lingkup yang dapa
dijangkauy uluh peneliti, .
Ruang lingkup di fokuskan ke dalam pcne]ltmn int adalah kil_[lal'l u.rhadap
fakl_ﬁr_‘ yang  dapat diduga bcrpengaru_h _ter;hadap hasil bela_]ar_ fisika dengan

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan kemampuan awal, faktor




tersebut adatah -

. Hasil belajar fisika dibatasi dalam ranah kognitif’ dengan materi listrik
statis semester II kelas 11 Tahun Pelajaran 2002/2003 di SLTP Negeri
Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Delj Serdang,

2. < Strategi -pembelajaran dibatasi denigan strategi pembelajaran kooperatif
dan strategi pembelajaran konvensional dengan kemampuan awal tinggi
dan kemampuan.awal, rendah,” berdasarkan kurikulum GBPP 1994 mata

pelagaran. fisika dengan materi listrik statis Kélas 1 semester .

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan™  pembatasan©  masalah yang ' ‘tefahdikemukakan, miaka
rumusan:masalah ini ditetapkan sebagai berikut -

I. [Apakah  terdapat ‘perbedaan hasil belajar siswa vang: diajar dengan
menggunakan strategi - pembelajaran kooperatit dengan siswa yang diajar
menggunakan strategi pembelajaran konvensional.?

2 /Apakah terdapat perbedaan hasil belajar diantara siswa yang mempunyai
kemampuan  awal tinggi dengan siswa yang mempunyai kerhampuan awal.
rendah ?

3 Apakah terdapat intcraksi antarﬁ Strategi pembelajaran dengan” kemampuan

awal dalam mempengaruhi hasil belagar fisika ?

E. Tujuan Penelitian
Penclitian ini secara ymum bertujuan nafuk memperoleh masukan tentang

efektifitas  strategi pembelajaran  kooperatif” dengan strategi - pembelajaran




konvensional, sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan  untuk

mengetahui:

I.

b

Perbedaan hasil belajar fisika vang diajar dengan strategi pembelajaran
kooperatif dengan strategi pembelajaran konvensional.
Perbedaan hasil belajar fisika yang mempunyai Kemampuan awal trggi

dengan siswa vang mempunyat kemampuan awal rendah.

3. Ada, tidaknya interaksi. antara strategi pembelajaran dan Kemampuan awal
terhadap hast belajar fisikas
F.Manfaat Penelitian

Hasil .penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi peningkatan

kualitas proses pembelajaran fisika, manfaatnya ferutama sekali sebagar:

Informasi bagi para guru dalam peningkatan proses ‘belajar fisika dalam
upaya peningkatan kualitas hasil belajar sfswa yang lebib baik.

Data _yang  berkaitan dengan- hasil temuan tentang  efektifitas. strategi
pembelajaran fisika’ untuk dikembangkan pada penclitian yang lebih luas
Jangkauanoya,

Iaformasi ‘penerapan strategi pembelajaran kooperatil dapat disosialisasikan

untuk peruses pembelajaran mata pelajaran tainnya.




